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ARSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Laborstoriom Mutrisi Ruminansia Fakultas
Peternakan  Liniversitas Andalas, Laboratorium  Teknologi Pakan dan  Industri
Makanan Temak Fakultas Petermakan  Universitas Andalas, Laboratorium
Mikrobiologi dan Biokimia PPSHB [PB dan Kandanp Kambing dan Domba
Metabolik IPB yvang dimulai dari tanggal 17 Maret 2007 sampai dengan 9 Juni 2007

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengpantian rumput
‘apangan dengan serat sawil lermentasi yvang disuplementasi keomium (C1) terhadap
karakteristik cairan rumen ternak domba, Materi dalam penelitian ini digunakan 13
ckor domba jantan lokal umur 6-8 bulan dengan beral hadan rata-rata 15,541,24 kg
vang ditempatkan dalam 15 kandang metabolik, Penclitian ini terdiri atas 3 perlakuan
dan 4 ulangan. Ferlakuan A (40% konsentrat/K + 0% Serat Sawil Fermentasi/SSE +
ol Rumpul Lapangan/BL), B (40% K + 15% SSF + 45% RL), C (40% K + 30%
S5F +30% RL), D (40 % K + 45% S8F + 15% RL) dan E (40 2% K + 60% SSF + 0%,
RL). Peneliian ini menggunakan metoda eksperimen vang dirancang dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Peubah vang diamati adalah produksi VEA, Kadar
Mz dan pH cairan rumen.

Hasil penelitian didapatkan rataan produksi VFA berkisar antara 92.96-
12665 mM/100mL, rataan NH; berkisar antara 11,65-19.67 ma/100m| dan pH cairan
rumen  5.79-7.00. Analisis keragaman menonjukkan  masing-masing  perlakuan
memberikan pengaruh vang berbeda sangat nyvata (P<01.01) terhadap VIFA dan NH;
pH cairan rumen berbeda sangat nyata (P=<0.05). Kesimpulan dari penclitian ini
adalah bahwa serat sawit lermentasi vang disuplementasi kromium hanva bisa
dipakai sebanvak 43% dalam ransum ternak domba ataw seral sgwit formentasi vany
disuplementasi kromiwm hanya bisa menggantikan 50% rumput lapangan,

Kata kunet: Seral sawit fermentasi, Aspergilius niger, kromium crganik, domba
lokal, VFA, NH3, pH Cairan ramen.



BAR L PENDAHULLU AN

A. Latar Belakang

Untuk mengatasi kekurangan hijavan, khusesnya rumput lapangzan untuk
masa vang akan datang sedsh sastmya menggunakan limbah-limbah industri
perianian. Diantara Bmbah industri perianian tersebul vang mempunyal potensi
yang cukup besar untuk temak ruminansia adalab seret sawit (palm press fibre),

Kelape sawit adalah salsh satu komoditas non migas andalan Indoncsia,
Menurul Biro Pusat Statistik Sumatera Barat 2004 luns perkebunan sawit di
Sumatera Barat mencapal 280.09% Ha dengan produks kelapa sawit 3.641.287 tm
dan dapat menpghasilkan limbah berupa seraf spwil sebanvak 429671 lonftahun
(11.8%).

Serat sawit bisa dijadikan makanan ternak ruminansiz karena potensi yang
cukup besar dan mengandung semua zat makanan vang dibutubkan oleh ternak
ruminansia vaire bahan kering 89.43% dan didalam bahan kering terscbur
terdapat protein kasar 5.51%, lemak kasar 5.92%, serat kasar 41.62%, BETN

50,05% dan abu 6,46% kemudian juga mengandung enerpn dalam bentuk TDN
sebanyak 51% kemudian fraksi dinding seratnya cukup tinggi yaitu NDF 90,50%,
ADF 71.536%n Silika 3.72%, Hemisclulosa 24.94% Sellulosa 43,25%, Lignin
24.59% d {Jamarun dkk, 2000).

Melihat rendahnva kandungan protcin dan tingginya kandungan fraksi
serat pada serat sawit maka untuk pemanfaatannyva schagai sebagai pakan hijavan
ternak ruminansia perlu dilakukan penpolshan terhib dabole, metods pengolahan

limbah-limbkah pertanian yang bertujuan untuk meningkatkan kandungan protein
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dan memngkatkan kecernaan terutama kecermnaan seral kasar adalsh dengan
mengolah limbah tersebut secara Kimie vaitu dengan perendaman dengan NaOF.
Menurar Jamarun dkk, (2000) perendaman serat sawit dengan NaOH 2.5 % dan
lama perendaman 24 jam dapat menwrunkan kandungan fraksi serat tanpa
mempengaruhi protein kasar serat sawit. Disamping pengolahan secara kimia
periu juza dilakukan pengolahan secara biologis vaitu denean metoda fermentasi
dengan menggunakan kapang Aspergillus Niper

Aspergillus Miger memupakan kapang yvang dapat twmbuh dengan cepat,
banvak digunakan secara kKomersial dalam produksi asam sitrat, asam glutamat
serta beberapa enzim seperti amylase, peplinase, amiloglukosidase dan selulase
iFrarier dan Westholl, 1983). Selanjuinya kapang ini dapat menghasilkan
beberapa vitamin yang larnet dalam air, seperti Bo. BI2 dan niasin dan dapat
tumbuh pada pH antara 2.8 — 8,8 dengan pH optimuwm antara 3,0 - 6,0 {Banwart,
| 983).

Menurut Arbi. 7 (2000) Penppunaan sesat sawit dengan NaOH yang
dipermentast dengan Axperpiliny Niger memberikan pengameh yang berbeds tidak
nyata ataw tidek ada peningkatan terhadap kerakieristik caian rumen ternak
domba. Untuk meningkatkan kandungan protein seral sawit yang i lenmentos
perlu dilakukan penambahan kromivm (Cr). Schwartz and Mertz (1959)
mengemukakan bahwe khamir mengandung suatu substansi kompleks antara Cr'”
dengan 2 molekul asam nikotinat dan 3 asam amino {glutamat, glisin dan sistein)
vang mampu meningkatkan uptake glekosa dan meningkatkan potensi aktifitas
insulin. Kandungan st makanan serst sawit fermentasi yang disuplementasi Cr

adalah : bahan kering 85.79%, protein kasar 6,03%, lemak kasar 1,60%, sera



kasar 33.80%, BETN 54,58%, abu 3,99%, NDF 80,2 1%, ADF 69,34%. Sellulosa
40,99%, Lignin 20.99% dan TDN 34,21% (Rahman dkk., 2007).

Pengujian kualitas dari suste bshan pakan disamping penpujian secara
tisik dan kimia perlu pengujian secara biologis terutama pengujian kecermnsan
pada temak karena faktor yang sangat menentukan tingkat pertumbuhan dan
prisluksi dari termak adalsh jumlah zat makanan vang dapat dicerna,

Peds ternak ruminansia proses pencernasn yang uiama dari ransum yang
di berikan sebagian besar terjadi didalam rumen yailu dengan bantuan mikroba.,
besar kecilnya produk dar kecernaan karbohideat dan protein vang berasal dari
ransum iy dapat diditeksi dan jumlah YFA dan NI di dalam cairen momen,
kedua fraksi tersebut akan menentukan pH cairan rumen, di samping aken dapat

menghasilkan energt dan protein mikrobs rumen, oleh karena ftu perlu diketahui

Jumlab VA, NHI dan pH csiran rumen dengan mengeunakan ransum yang

menggunakan serar sawit fermentasi.

Peninghkatan daya cerna seral sawit akan tercermin dari peningkatan
praduk metabolisme rumen (VFA, WH; dan pH). Pada ternak ruminansia
kecernaan pakan sangat tergantung pada populasi dan jenis mikreba terutama
bakteri vang berkembang dalam rumen karena proses perombakan zat makanan
pada dasarnya adalah kerja enzim yang dihasilkan mikroba rumen, Keberhasilan
usaha peningkatan populasi bakteri remen. akan meningkatkan produksi ensim-
enzim terschut schingga diharapkan dapat meningkatkan kecemaan pakan
sekaligus meningkatkan suplai protein asal mikeoba bagi ternak induk semang,

Kelebihan temak reminansia dibanding rernak monogasirik adalsh karena

ruminansia mampu memanfaatkan pakan berserat tinggi dan NPN, Protein yang
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bermulu rendeh akan didegradasi didalam rumen menjadi NH; vang selanjutnya
diubah menjadi protein mikroba bermutu tinggi, dimana sebagian besar mikroha
rurnen memerfukan N-amonia untuk pertumbuban (Swtardi, 1978). Produk utama
[ermentast karbohidral dalem rumen adalah asam lemak terbang (VEA). Produksi
asam lemak terbanpg menpgambarkan Ungkat fermentabilitas bahan makanan,
semakin tingg kadar VFA mengeambarksn bahan semakin fermentable schingea
energi yang tersedia bagi ternak akan semakin banyak.

Menurut Arbi. Z (2001) penggunaan serat sawit dengan NaOH dan
dipermentasi dengan Aspergiliny Niger memberikan pengaruh vang berbeda tidak
nyata lerhadap pH, VFA dan NHy rumen ternak domba.

Berdasarkan hal diatas maka perlu kiranya di lakukan penelitian dengan judul ;

* Pengaruh Penpgantian Rumput Lapangan Dengan Serat Sawit Fermentasi Yang
[ Suplementasi Kromium Terhadap Karakteristik Cairan Rumen {VFA, NH: dan
pH) Temak Domba™

B. Perumusan Masalah.

Apakah seral sawit fermentasi yang di suplementasi dengan Cr dapat
menggantikan rumput lapangan dalam ransum ternak domba,

Apakah peninghkatan serat sawit fermentasi vang di suplementasi dengan
kromium sken dapat meningkatkan karakieristik cairan rumen (VFA, NHy dan

pHY} pada temak domba.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitizn ini adalah untuk mengetabui pengarub penggantian
rumput lapangan dengan serat sawil fermentasi yang disuplementasi dengan
kromium terhadap karakteristik cairan rumen (VFA, NH; dan pH) pada rumen

termak dombo.



BAR W
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Pemberian seral  sawil  [ermentasi sampai  dengan  43% dapar
meningkatkan jumiah VFA dan NH; dalam cairan rumen dan pemakaian yong
lebib dari 45 % akan menurunkan VEA, NH; dan pH cairan rumen. Jadi ransum

vang terhaik adalah 30 — 435 % serat spwil formeniasi.

B. Saran
Untuk  daerah  vang  dekat dengan  perkebunan  sawit  scbaiknya
menggunskan serdl sawit fermentasi vang di suplementasi dengan Cr schanyak

50% dari rumput lapangan atau 30 — £3% seral sawit fermentasi,
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